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ABSTRAK

PETY ERAYANTI.Pengetahuan Remaja Tentang Perilaku Seksual Di SMPN 14
Banjarbaru.Dibimbing oleh DEDE MAHDIYAH dan ELVINE IVANA KABUHUNG.

Latar Belakang: Remaja dan permasalahannya menjadi isu penting saat ini.
Remaja sangat rentan terhadap resiko seksualitas khususnya remaja yang belum
menikah. Dari data terhadap 10.833 remaja putra dan putri, 9.344 remaja usia
15-19 tahun didapatkan remaja yang sudah berpacaran sebanyak 72%, pernah
berciuman sebanyak 92%, pernah meraba-raba pasangan sebanyak 62% dan
pernah melakukan hubungan seks pranikah sebanyak 76,3% (SKRRI, 2013).
Tujuan: Mengetahui pengetahuan remaja tentang perilaku seksual di SMPN 14
Banjarbaru.

Metode: Metode penelitian ini menggunakakan deskriptif kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi kelas VII dan VIII SMPN 14 Banjarbaru
yang berjumlah 265 siswa, sampel sebanyak 73 responden dengan teknik
simple random sampling. Variabel penelitian yaitu pengetahuan remaja tentang
perilaku seksual di SMPN 14 Banjarbaru.Teknik pengumpulan data dengan
kuesioner.

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan remaja yang berpengetahuan baik
sebanyak 43 responden (58,9%), berpengetahuan cukup sebanyak 23
responden (31,5%) dan berpengetahuan kurang sebanyak 7 responden (9,5%).
Simpulan: Pengetahuan Remaja tentang perilaku seksual di SMPN 14
Banjarbaru mayoritas pada pengetahuan Baik. Namun upaya pemberian
informasi perlu ditingkatkan kembali dalam upaya peningkatan pengetahuan
responden mengenai perilaku seksual yang harapannya juga akan dapat
mengurangi perilaku seksual pada remaja yang berdampak pada kehamilan
diluar nikah dan tindakan aborsi.

Kata Kunci: Pengetahuan, Perilaku seksual, Remaja
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BAB |

PENDAHULAN

A. Latar Belakang

Remaja sangat rentan dalam melakukan perilaku beresiko yang bisa
disebabkan karena pengetahuan mereka yang kurang, teman sebaya dan
pengaruh media.Perilaku seksual beresiko adalah segala tingkah laku yang
didorong oleh hasrat seksual dan memiliki dampak negatif bagi pelakunya
seperti kehamilan, aborsi, penyakit menular dan HIV/AIDS (Chandra,
Rahmawati & Hardiani, 2014).

Hasil Survey Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) tahun
2013 yang dilakukan pada remaja usia 15-19 tahun baik putra maupun putri
menunjukkan banyak yang sudah melakukan hubungan seksual. Dari data
terhadap 10.833 remaja putra dan remaja putri, 9.344 remaja usia 15-19
tahun didapatkan bahwa remaja yang sudah berpacaran sebanyak 72%,
pernah berciuman sebanyak 92%, pernah meraba-raba pasangan sebanyak
62% dan pernah melakukan hubungan seks pranikah sebanyak 76,3%
(SKRRI, 2013).

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2010 menunjukkan, sebanyak
4,8% dari usia 10-14 tahun melakukan hubungan seks diluar nikah sebanyak
0,5% sampai 1,5% diantaranya hamil. Sebesar 41,8% pada usia 15-19 tahun
melakukan hubungan seks diluar nikah dan 13% diantaranya hamil. Data
kesehatan reproduksi remaja Survey Demografi dan kesehatan Indonesia
(KRR SDKI tahun 2012), didapatkan remaja laki-laki yang pernah melakukan
hubungan seksual sebanyak 8% dan pada remaja perempuan sebanyak
1,0%. Sebanyak 2% dari perempuan dan 7% dari laki-laki, menyatakan

bahwa mereka menyetujui laki-laki yang melakukan hubungan seksual



sebelum menikah.Data tersebut menunjukkan bahwa remaja laki-laki lebih
banyak yang melakukan hubungan seksual pranikah dan menyetujui
hubungan seksual pranikah.

World Health Organization (WHO), di tahun 2010 mengatakan bahwa
setiap tahun terdapat 210 juta remaja yang hamil di seluruh dunia. Dari
angka tersebut, 46 juta di antaranya melakukan aborsi yang diakibatkan
karena terlalu nafsu birahi selama pacaran.Akibatnya terdapat 70.000
kematian remaja akibat melakukan aborsi tidak aman sementara empat juta
lainnya mengalami kesakitan dan kecacatan. Lebih lanjut (WHO) juga
memperkirakan ada 20 juta kejadian aborsi tidak aman (unsafe abortion) di
dunia, 9,5% (19 dari 20 juta tindakan aborsi tidak aman) diantaranya terjadi
di negara berkembang. Sekitar 13% dari total remaja yang melakukan aborsi
tidak aman berakhir dengan kematian. Di wilayah Asia Tenggara, WHO
memperkirakan 4,2 juta aborsi dilakukan setiap tahun, dan sekitar 750.000
sampai 1,5 juta terjadi di Indonesia, dimana 2.500 di antaranya berakhir
dengan kematian Hal ini dapat berpengaruh pada masa depan bangsa
karena remaja merupakan generasi penerus bangsa yang dapat
menentukan arah masa depan bangsa yang lebih baik (Soetjiningsih, 2011).

Berdasarkan data dari kemenkes RI Maret 2016, persentase infeksi
AIDS tertinggi dilaporkan pada kelompok umur 25-49 tahun (69,7%), diikuti
kelompok umur 20-24 tahun (16,6%) dan selanjutnya pada umur lebih dari
50 tahun. Persentase faktor resiko AIDS tertinggi adalah hubungan seks
berisiko pada heteroseksual (73,8%), Lelaki Suka Lelaki (LSL) (10,5%),
penggunaan jarum suntik tidak steril pada penasun (5,2%) dan perinatal
(2,6%). Kasus HIV dari tahun ketahun selalu mengalami peningkatan pada
tahun 2005 ditemukan sebanyak 859 kasus, tahun 2014 ditemukan 32.711

orang, tahun 2015 ditemukan sebanyak 30.935 orang dan sampai bulan



Maret 2016 sudah ditemukan sebanyak 7.146 orang (Kementrian Kesehatan
RI, 2016).

Lokasi penelitian ini berada di kota Banjarbaru, tepatnya di SMPN 14
Banjarbaru yang letaknya dekat dengan pusat prostitusi yang ada di kota
Banjarbaru, bahkan sebagian siswa/siswi yang bersekolah di SMPN 14
Banjarbaru bertempat tinggal di wilayah prostitusi tersebut, sehingga situasi
ini memberi peluang bagi mereka mengakses berbagai informasi Masalah
yang sering muncul di SMPN 14 Banjarbaru menurut wakil kepala sekolah
kurangnya kedisiplinan para siswa seperti : terlambat sekolah, sering bolos
dan masalah ketidak hadiran untuk mengikuti pelajaran yang tidak memiliki
alasan yang tepat (absen).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan
memberikan beberapa pertanyaan seperti, apakah sudah mulai menyukai
lawan jenis, menurut anda apakah berpegangan tangan dengan lawan jenis
adalah hal yang wajar, apa di sekolah dan di rumah diajarkan mengenai apa
yang tidak boleh dilakukan dengan lawan jenis, apakah di sekolah diajarkan
mengenai pengetahuan seksual, apakah anda tahu dampak dari perilaku
seksual yang salah pada remaja seusia anda. Studi pendahuluan ini
dilakukan pada tanggal 04 April 2018 terhadap 22 siswa, dan didapatkan 5
siswa dengan tingkat pengetahuan yang baik, tingkat pengetahuan cukup
sebanyak 7 siswa dan dari tingkat pengetahuan yang kurang 10 siswa. Pada
saat peneliti melakukan tanya jawab kepada siswa, peneliti juga berdiskusi
dengan beberapa guru mengenai pendidikan seksual yang di ajarkan di
sekolah, di sekolah siswa sudah diajarkan mengenai alat-alat reproduksi
namun masih belum menyinggung ke hal yang lebih mendalam tentang
seksual, sehingga masih banyaknya siswa yang belum mengetahui bahaya

dari seksual terlalu dini bagi kesehatan reproduksi. Pembekalan



pengetahuan tentang seks, kejiwaan dan kematangan seksual akan
memudahkan remaja untuk memahami serta mengatasi kematangan
seksual. Informasi tentang seks perlu diperoleh oleh setiap remaja.Remaja
memerlukan informasi tersebut agar waspada dan berprilaku seksual sehat
serta bergaul untuk pembekalan mempertahankan diri sendiri secara fisik
maupun psikis serta mental yang menghadapi godaan.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti
tentang “Pengetahuan Remaja Tentang Perilaku Seksual Di SMPN 14

Banjarbaru”.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini berdasarkan latar belakang yaitu
“Bagaimanakah pengetahuan remaja tentang perilaku seksual di SMPN 14

Banjarbaru ? .

Tujuan Penelitian
Mengetahui tingkat pengetahuan remaja tentang perilaku seksual di

SMPN 14 Banjarbaru.

Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Meningkatkan pemahaman dan memberikan sumber data baru bagi
peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai

pengetahuan remaja tentang perilaku seksual.



Bagi Institusi Pendidikan

Sebagai bahan penambah referensi tinjauan pustaka, wawasan dan
pengembangan ilmu kebidanan mengenai pengetahuan remaja tentang
perilaku seksual.

Bagi Tempat Peneliti

Memberikan informasi tambahan mengenai pengetahuan remaja
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1.

Pengetahuan

a.

Pengertian

Pengetahuan merupakan hasil “tahu” pengindraan manusia
terhadap suatu objek tertentu. Proses pengindraan terjadi melalui
pancaindra manusia, yakni penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa dan melalui kulit. Pengetahuan atau kognitif merupakan
domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang (over behavior) (Notoatmojo, 2010).

Pengetahuan responden yang cukup dikarenakan
responden mengetahui informasi dari berbagai media yang diserap
dengan cukup baik seperti internet, majalah, iklan ditelevisi dan
berbagai sumber lainnya. Selain itu informasi dapat diketahui dari
orang lain seperti teman, tetangga, tenaga medis dan orang
disekitarnya, Mahdiyah, Ali Rakhman, Susilawati (2016).

Jenis pengetahuan
Menurut Nasir (2011), jenis pengetahuan meliputi :
1) Pengetahuan biasa
Pengetahuan biasa disebut juga knowledge of the man
in the street atau ordinary knowledge atau common sense
knowledge.Pengetahuan seperti ini memiliki inti kebenaran
yang sifatnya subjektif artinya sangat terikat pada subjek yang

mengenal dengan demikian pengetahuan tahap pertama ini



2)

3)

4)

memiliki sifat selalu benar sejauh mana untuk memperoleh
pengetahuan bersifat normal atau tidak ada penyimpangan.
Pengetahuan ilmiah

Pengetahuan yang telah menetapkan objek khas dengan
menerapkan metodologis yang khas pula.

Pengetahuan filsafat

Pengetahuan filsafat adalah sejenis pengetahuan yang
pendekatannya melalui metodologi pemikiran filsafat yang
bersifat mendasar dan menyeluruh dengan model pemikiran
yang analitis, kritis dan spekulatif.

Pengetahuan agama

Pengetahuan agama adalah jenis pengetahuan yang
terkandung dalam pengetahuan agama, pengetahuan ini
bersifat dogmatis, artinya pernyataan dalam suatu agama
selalu dihampiri oleh keyakinan yang telah ditentukan sehingga
pernyataan-pernyataan dalam ayat-ayat kitab suci agama

memiliki nilai kebenaran sesuai dengan keyakinan

Tingkatan pengetahuan

Menurut Notoatmojo (2010), ada enam tingkat pengetahuan yang

dicapai dalam domain kognitif yaitu :

1)

Tahu (Know)

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah
dipelajari  sebelumnya.Pengetahuan tingkat ini adalah
mengingat kembali terhadap suatu yang spesifik dari suatu
bahan yang dipelajari atau rangsangan yang sudah
diterima.Oleh sebab itu, ini merupakan tingkat pengetahuan

yang paling rendah. Untuk mengukur bahwa seseorang, tahu



2)

3)

4)

tentang apayang dipelajari antara lain menyebutkan,
menyatakan dan sebagainya

Memahami (Comprehention)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk
menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan
dapat mengiterprestasikan materi tersebut secara benar, orang
yang sudah paham terhadap objek atau materi dapat
menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan,
meramalkan dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari.
Aplikasi (Application)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan
materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi
sebenarnya, aplikasi ini diartikan dapat sebagai aplikasi atau
penggunaan hukum-hukum, rumus metode dan prinsip dalam
konteks atau situasi yang lain.

Analis (Analysis)

Analisis adalah kemampuan untuk menjabarkan materi atau
suatu objek kedalam komponen-komponen tetapi masih dalam
suatu struktur organisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu
sama lain. Kemampuan analisa ini dapat dilihat dari
penggunaan kata kerja dapat menggambarkan, membedakan,
mengelompokkan dan  sebagainya.Analisis  merupakan
kemampuan untuk memisahkan, mengidentifikasi dan

sebagainya.



5)

6)

Sintesa (Syntesis)

Sintesa adalah suatu kemampuan untuk melatakan atau
menggabungkan bagian-bagian kedalam suatu bentuk
keseluruhan yang baru dengan kata lain sintesis adalah suatu
kemampuan untuk menyusun formasi baru dari informasi-
informasi yang ada misalnya dapat menyusun, dapat
menggunakan, dapat meringkaskan, dapat menyesuaikan
terhadap suatu teori atau rumusan yang telah ada.

Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan
justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek
penilaian itu berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri

atau menggunakan kriteria yang telah ada.

Cara memperoleh pengetahuan

Menurut Notoatmojo (2010), ada beberapa cara untuk memperoleh

pengetahuan

1)

Cara coba-salah (Trial and Error)

Cara coba-coba ini dilakukan dengan menggunakan
kemungkinan dalam memecahkan masalah, dan apabila
kemungkinan itu tidak berhasil, dicoba kemungkinan yang lain.
Apabila kemungkinan yang kedua ini gagal juga, maka di
gunakan kemugkinan ketiga, dan apabila kemungkinan ketiga
ini gagal juga, maka di gunakan kemungkinan keemapat dan
seterusnya, sampai masalah tersebut terpecahkan. Itulah
sebabnya maka cara ini disebut metode trial (coba) and error

(gagal atau salah).
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Cara kekuasaan atau otoritas

Dalam kehidupan manusia sehari-hari, banyak sekali kebiasaan
dan tradisi yang dilakukan oleh orang tanpa melalui penalaran
apakah yang dilakukan itu baik atau tidak. Kebiasaan ini
biasanya diwariskan turun-temurun dari generasi kegenerasi
berikutnya, dengan kata lain pengetahuan tersebut didapatkan
melalui kekuasaan atau otoritas, baik otoritas agama,
pemerintah maupun abhli-ahli ilmu pengetahuan. Prinsip ini
adalah orang lain menerima pendapat yang dikemukakan oleh
orang yang memiliki otoritas atau kekuasaan. Tanpa menguiji
atau membuktikan kebenarannya, baik berdasarkan fakta
empiris atau penalaran sendiri.Hal ini disebabkan karena orang
yang menerima pendapat itu menganggap bahwa yang
dikemukakannya adalah benar.

Berdasarkan pengalaman pribadi

Pengalaman adalah guru yang baik, demikian bunyi pepatah,
pepatah ini mengandung bahwa pengalaman itu merupakan
sumber pengetahuan, atau pengalaman itu adalah suatu cara
untuk mendapatkan pengetahuan.

Melalui jalan pikiran

Sejalan dengan perkembangan umat manusia, cara berpikir
manusiapun ikut berkembang. Dari sini manusia telah mampu
mengguakan penalarannya dalam memperoleh pengetahuan.
Dengan kata lain, dalam memperoleh kebenaran pengetahuan
manusia telah menggunakan jalan pikirannya, baik melalui

induksi ataupun deduksi.
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Cara modern dalam memperoleh pengetahuan
Cara baru untuk memperoleh pengetahuan yang lebih
sistematis, logis, dan ilmiah. Cara ini disebut “metode penelitian

ilmiah (research methodology)”

Fakor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan

Menurut Mubarak (2012), ada 7 faktor yang mempengaruhi

pengetahuan seseorang :

1)

2)

Pendidikan

Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan kepada orang lain
agar dapat memahami suatu hal. Tidak dapat dipungkiri,
semakin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah pula
mereka menerima informasi dan pada akhirnya pengetahuan
yang dimilikinya semakin banyak. Sebaliknya jika seseorang
memiliki pendidikan yang rendah, maka akan menghambat
perkembangan sikap seseorang terhadap penerimaan
informasi dan nilai-nilai yang diperkenalkan. Pendidikan adalah
suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan
kemampuan didalam dan diluar sekolah dan berlagsung
seumur hidup. Pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin
tinggi pendidikan akan semakin berkembang pula daya tangkap
dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang didapatkan
semakin membaik.

Pekerjaan

Lingkungan pekerjaan dapat membuat seseorang memperoleh
pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Pengalaman belajar dalam bekerja yang

dikembangkan memberikan pengetahuan dan keterampilan
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profesional serta pegalaman belajar selama bekerja akan dapat
mengembangkan kemampuan mengambil keputusan yang
merupakan manifestasi dari keterpaduan menalar secara ilmiah
dan etik yang bertolak dari masalah nyata dalam bidang
kerjanya.

Umur

Bertambahnya umur seseorang akan mengalami perubahan
aspek fisik dan psikologis (mental). Secara garis besar,
pertumbuhan fisik terdiri dari empat kategori pertumbuhan yaitu
pertumbuhan ukuran, perubahan proporsi, hilangnya ciri-ciri
lama dan timbulnya ciri-ciri baru dan apabila usia seseorang
akan bertambah maka semakin berkembang pula daya tangkap
dan pola pikirnya. Sehingga pengetahuan yang diperolehnya
semakin membaik.

Minat

Minat sebagai suatu kecenderungan atau keinginan yang tinggi
terhadap sesuatu.Minat menjadikan seseorang untuk mencoba
dan menekuni suatu hal, sehingga seseorang memperoleh
pengetahuan yang lebih mendalam.

Pengalaman

Pengalaman adalah suatu kejadian yang pernah dialami
seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya.Orang
cenderung melupakan pengalaman yang kurang
baik.Sebaliknya jika pengalaman itu terasa menyenangkan,
maka secara psikologis mampu menimbulkan kesan yang

sangat mendalam dan membekas dalam emosi kejiwaan
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seseorang.Pengalaman baik ini akhirnya dapat membentuk
sikap positif dalam kehidupan.

Budaya dan lingkungan sekitar

Lingkungan sangat berpengaruh dalam pembentukan sikap
pribadi seseorang.Kebudayaan dan lingkungan tempat Kkita
hidup dan dibesarkan mempunyai pengaruh besar terhadap
pembentukan sikap kita.Sebagai contoh, apabila dilingkungan
tempat orang tinggal menjaga kebersihan maka masyarakat
disekitar pastilah menjaga kebersihan lingkungan.Kebiasaan
dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa penalaran
apakah yang dilakukan itu baik atau buruk. Dengan demikian
seseorang akan bertambah pengetahuannya walaupun tidak
melakukannya.

Informasi

Kemudahan untuk memperoleh suatu informasi dapat
mempercepat seseorang memperoleh pengetahuan yang
baru.Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal
maupun non formal dapat memberikan pengaruh jangka
pendek (immediate impact) sehingga menghasilkan perubahan
atau peningkatan pengetahuan. Sebagai sarana komunikasi,
berbagai bentuk media masa seperti televisi, radio, surat kabar
dan sebagainya mempunyai pengaruh besar terhadap
pembentukan opini  dan kepercayaan orang. Dalam
penyampaian informasi sebagai tugas pokoknya, media masa
mambawa pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat

mengarahkan opini seseorang.
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Kategori tingkat pengetahuan

Menurut Arikunto (2010), membagi kategori tingkat pengetahuan
seseorang menjadi tiga tingkatan yang didasarkan pada nilai
persentase yaitu sebagai berikut.

1) Tingkat pengetahuan kategori Baik jika nilainya = 76—100 %.

2) Tingkat pengetahuan kategori Cukup jika nilainya 60—75 %.

3) Tingkat pengetahuan kategori Kurang jika nilainya < 60 %.

Remaja

a.

Pengertian remaja

Remaja adalah masa di mana individu mengalami
perkembangan semua aspek dari masa kanak-kanak menjadi
dewasa. Peralihan dari masa kanak-kanak menjadi dewasa ini
biasa dikenal atau disebut dengan masa pubertas (inggris: puberty)
yang berarti sebagai tahap di mana remaja mengalami kematangan
seksual dan mulai berfungsinya organ-organ reproduksi. Masa
pematangan fisik ini berjalan kurang lebih 2 tahun dan biasanya
dihitung dari mulainya haid yang pertama pada wanita atau sejak
seorang laki-laki mengalami mimpi basah yang pertama (Sarwono,
2011).

Menurut World Health Organization dalam Sarwono 2011
remaja adalah masa di mana individu berkembang dari saat
pertama kali menunjukkan tanda-tanda seksual sekunder sampai
saat mencapai kematangan seksual.Kematangan seksual baik
primer (produksi sel telur, sel sperma) maupun sekunder seperti
kumis, rambut kemaluan, payudara dan lain-lain. Remaja dalam arti

adolescence berasal dari bahasa latinadolescence yang artinya
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tumbuh ke arah kematangan. Kematangan di sini tidak hanya

berarti kematangan fisik, tetapi juga kematangan sosial-psikologis

(Muss,1968 dalam Sarwono 2011).

Batasan remaja

Menurut Ardhyantoro dan Kumalasari (2010), batasan remaja

berdasarkan umur yaitu :

1)

2)

3)

Masa remaja awal yaitu 10-12 tahun

Masa remaja awal ditandai dengan lebih dekat dengan sebaya,
ingin bebas, lebih banyak memperhatikan keadaan tubuhnya
dan mulai berpikir abstrak.

Masa remaja tengah yaitu 13-15 tahun

Masa remaja tengah ditandai dengan mencari identitas diri,
timbul keinginan untuk berkencan, mempunyai rasa cinta yang
mendalam, mengembangkan kemampuan berpikir abstrak,
berkhayal tentang aktivitas seks.

Masa remaja akhir yaitu 16-21 tahun

Masa remaja akhir ditandai dengan pengungkapan kebebasan
diri, lebih selektif, dalam mencari teman sebaya, mempunyai ciri

tubuh (body image) terhadap dirinya sendiri.

Aspek perkembangan pada masa remaja

Menurut Handoyo (2010), aspek perkembangan remaja meliputi

1)

Perkembangan fisik

Perkembangan fisik pada remaja adalah perubahan-
perubahan pada tubuh, otak, kapasitas sensoris dan
keterampilan motorik.Perubahan pada tubuh ditandai dengan
pertambahan tinggi dan berat tubuh, pertumbuhan tulang dan

otot serta kematangan organ seksual dan reproduksi. Menurut
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Notoatmodjo (2007), antara remaja putra dan putri kematangan
seksual terjadi dalam usia yang agak berbeda. Kematangan
seksual pada remaja pria terjadi antara usia 10-13,5 tahun,
sedangkan kematangan seksual pada putri terjadi antara usia
9-15 tahun. Bagi remaja laki-laki perubahan terjadi pada organ
seksual, mulai dari tumbuhnya rambut kemaluan, perubahan
suara dan juga ejakulasi pertama melalui mimpi basah
(werdream).Sedangkan pada remaja putri ditanda dengan haid
pertama (menarche), perubahan pada dada (mammer).
Perkembangan kognitif

Seorang remaja termotivasi memahami dunia karena
perilaku adaptasi secara biologis mereka.Remaja secara aktif
membangun dunia kognitif mereka, dimana informasi yang
didapatkan tidak langsung diterima begitu saja kedalam skema
kognitif mereka.Remaja sudah mampu membedakan mana ide-
ide yang penting dibanding ide yang lainnya.

Menurut Notoatmodjo (2007), labilnya emosi erat kaitanya
dengan perubahan horomon dalam tubuh. Sering terjadi
letusan emosi dalam bentuk amarah, sensitif bahkan perbuatan
nekat.Ketidak stabilan emosi menyebabkan mereka mempunyai
rasa ingin tahu dan dorongan untuk mencari tahu.Pertumbuhan
intelektual pada remaja cenderung membuat mereka bersikap
kritis, tersadar melalui perbuatan yang bersifat eksperimen dan

eksploratif.
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Perkembangan kepribadian dan sosial

Perkembangan kepribadian adalah perubahan cara
individu berhubungan dengan dunia dan menyatakan emosi
secara unik, sedangkan perkembangan sosial berarti
perubahan dalam berhubungan dengan orang lain.
Perkembangan kepribadian yang penting pada masa remaja
adalah pencarian identitas diri. Pencarian identitas diri adalah
proses menjadi seorang yang unik dengan peran yang penting

dalam hidup.

Tahap Perkembangan Remaja

Menurut Sarwono (2011) tahap perkembangan remaja dibagi

menjadi 3, antara lain:

1)

2)

Remaja awal

Seorang remaja pada masa ini masih terheran-heran akan
perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan
dorongan-dorongan yang menyertai perubahan-perubahan itu.
Pada tahap ini remaja mengembangkan pikiran-pikiran baru,
cepat tertarik pada lawan jenis, dan mudah terangsang yang
berlebihan.Kepekaan yang berlebih-lebihan ini ditambah
dengan berkurangnya kendali terhadap ego yang
menyebabkan para remaja awal ini sulit mengerti dan
dimengerti oleh orang dewasa.

Remaja Madya Atau Tengah

Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan teman sebayanya.
Remaja pada tahap ini senang jika banyak teman yang
menyukainya, ada kecenderungan mencintai diri sendiri atau

disebut dengan narsistik, dengan menyukai teman-teman yang



18

mempunyai sifat yang sama dengan dirinya. Selain itu, di tahap

ini remaja tak jarang berada dalam kondisi kebingungan karena

tidak tahu harus memilih yang mana seperti peka atau tidak

peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimistis atau pesimistis, ideal

atau materialis dan macam sebagainya.

3) Remaja akhir

Menurut Sarwono (2011) pada tahap ini adalah masa peralihan

menuju dewasa dan ditandai dengan pencapaian lima hal,

antara lain :

a) Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek.

b) Ego mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain
dan dalam pengalaman-pengalaman baru.

c) Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi.

d) Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada dirinya
sendiri) diganti dengan keseimbangan antara kepentingan
diri sendiri dengan orang lain.

e) Tumbuh pemisah antara dirinya sendiri (private self) dan

masyarakat umum (the public).

3. Perilaku Seksual

a.

Pengertian

Menurut Sarwono (2011) perilaku seksual adalah segala tingkah

laku yang didorong oleh hasrat seksual baik yang dilakukan sendiri,

dengan lawan jenis maupun sesama jenis.Bentuk-bentuk tingkah

laku ini bisa bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik sampai

tingkah laku berkencan, bercumbu, dan bersenggama. Objek
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seksualnya bisa berupa orang lain, orang dalam khayalan atau diri
sendiri.

Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong
oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun sesama
jenis.Bentuk-bentuk tingkah laku ini dapat beraneka ragam, mulai
dari perasaan tertarik hingga tingkah laku berkencan, dan
senggama.Objek seksual dapat berupa orang, baik sesama jenis
maupun lawan jenis, orang dalam khayalan atau diri
sendiri.Sebagian tingkah laku ini memang tidak memiliki dampak,
terutama bila tidak menimbulkan dampak fisik bagi orang yang
bersangkutan atau lingkungan sosial.Tetapi sebagian perilaku
seksual (yang dilakukan sebelum waktunya) justru dapat memiliki
dampak psikologis yang sangat serius, seperti rasa bersalah,
depresi, marah, dan agresi.

Aspek-aspek perilaku seksual

Aspek-aspek dalam perilaku seksual remaja menurut Jersild

(Ratnawati, 2014) antara lain:

1) Aspek Biologis
Aspek ini respon fisiologis terhadap stimulus, seks, reproduksi,
pubertas, perubahan fisik karena adanya kehamilan serta
pertumbuhan dan perkembangan pada umumnya.

2) Aspek Psikologis
Seks merupakan proses belajar yang terjadi pada diri individu
untuk mengekspresikan dorongan seksual melalui perasaan,
sikap dan pemikiran tentang seksualitas.

3) Aspek Sosial
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Aspek ini meliputi pengaruh budaya berpacaran, hubungan
interpersonal dan semua hal tentang seks yang berhubungan
dengan kebiasaan yang dipelajari individu didalam lingkungan
sosial

4) Aspek Moral
Yang termasuk dalam aspek moral adalah menjawab
pertanyaan tentang benar atau salah, harus atau tidak harus
serta boleh atau tidak boleh suatu perilaku seseorang.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
aspek-aspek perilaku seksual adalah aspek biologis, aspek
psikologis, aspek sosial, dan aspek moral.

Bentuk-bentuk perilaku seksual remaja
Berdasarkan Duvall & Miller (dalam Khairunisa, 2013)

mengatakan bahwa bentuk perilaku seksual ~mengalami

peningkatan secara bertahap. Beberapa bentuk perilaku seksual

remaja meliputi:

1) Berpegangan Tangan
Berpegangan tangan tidak terlalu menimbulkan rangsangan
seks yang kuat.Namun biasanya muncul keinginan untuk
mencoba aktivitas seksual lainnya (hingga kepuasan seksual
dapat tercapai).

2) Ciuman Kering
Ciuman kering adalah aktivitas seksual berupa sentuhan pipi
dengan bibir. Dampaknya adalah dapat menimbulkan imajinasi
atau fantasi yang disertai dengan meningkatnya keinginan
untuk melakukan aktivitas seksual lain.

3) Ciuman Basah
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Ciuman basah adalah aktivitas seksual yang berupa sentuhan
bibir.Ciuman basah dapat menimbulkan sensasi seksual yang
kuat mengakibatkan dorongan seksual sehingga tak
terkendali.Orang akan mudah melakukan aktivitas seksual
selanjutnya tanpa disadari seperti petting bahkan senggama
Berpelukan

Berpelukan dapat menimbulkan perasaan tenang, aman dan
nyaman disertai dengan rangsangan seksual terutama bila
mengenai daerah sensitif.

Berfantasi atau Berimajinasi

Berfantasi atau berimajinasi adalah salah satu bentuk
membayangkan aktivitas seksual yang bertujuan untuk
menimbulkan perasaan erotisme.

Meraba

Meraba merupakan aktivitas meraba bagian-bagian sensitif
rangsangan seksual, seperti payudara, leher, paha atas,
vagina, penis, dan lain-lain.Aktivitas meraba dapat melemahkan
kontrol diri sehingga dapat berlanjut ke aktivitas seksual lainnya
seperti petting bahkan senggama.

Masturbasi

Masturbasi adalah suatu usaha merangsang bagian tubuh
sendiri dengan tujuan mencapai kepuasan seksual.Pada laki-
laki biasanya merangsang alat genital, sedang pada
perempuan lebih beragam biasanya dengan merangsang alat
genital, payudara atau tubuh yang lainnya.

Petting
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Istlah  petting secara tradisional digunakan  untuk
menggambarkan usaha merangsang bagaian tubuh tertentu
yang saling dilakukan oleh pasangan, namun tidak sampai
pada hubungan seksual Aktivitas yang termasuk di dalamnya
adalah ciuman bibir, rangsangan payudara, rangsangan alat
genital manual.

Oral Seks

Oral seks adalah masuknya penis ke mulut yang kemudian
memberikan rangsangan sehingga mencapai orgasme. Jadi
berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk-
bentuk perilaku seksual antara lain berpegangan tangan,
ciuman Kkering, ciuman basah, berpelukan, berfantasi atau

berimajinasi, meraba, masturbasi, petting, oral seks

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Seksual

Menurut Sarwono (2011), ada beberapa faktor yang mempengaruhi

perilaku seksual pada remaja, yaitu

1)

2)

Faktor Internal

Perubahan-perubahan hormonal yang meningkatkan hasrat

seksual yang membutuhkan penyaluran dalam bentuk tingkah

laku seksual tertentu.

Faktor Eksternal

a) Keluarga
Orang tua, baik karena ketidak tahuannya maupun karena
sikapnya yang masih mentabukan pembicaraan tentang
seks dengan anak dan tidak terbuka, cenderung membuat
jarak mengenai masalah seksualitas.

b) Pengetahuan dan sikap terhadap kesehatan reproduksi
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Dengan pengetahuan dan informasi faktual yang benar
remaja akan terbantu mengambil sikap yang bertanggung
jawab dan terbaik mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
seksualitasnya.

Penyebaran rangsangan seksual melalui massa
Penyebaran informasi dan rangsangan seksualitas melalui
media massa serta adanya teknologi canggih menjadi tidak
terbendung lagi.

Lingkungan pergaulan

Proses sosialisasi keluarga di lingkungan utama yaitu
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat. Dimana kelompok teman sebaya memegang
peranan penting dalam kehidupan remaja.Remaja ingin
diterima dan dipandang sebagai anggota kelompok teman
sebaya, baik di sekolah maupun di masyarakat.Maka
lingkungan pergaulan yang dimasuki remaja dapat
berpengaruh untuk menekan remaja melakukan hubungan
seks, karena keinginan untuk diterima oleh lingkungan
pergaulan.

Norma kehidupan yang berkembang dan kontrol sosial di

masyarakat.Terkait erat dengan pandangan dan nilai-nilai

masyarakat terhadap seks.Makin permisif (serba boleh) nilai-

nilai tersebut semakin besar kecenderungan remaja untuk

melakukan hal-hal yang melibatkan mereka dalam hubungan

fisik.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa

faktor yang mempengaruhi perilaku seksual ada dua vyaitu
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faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal itu sendiri
mencakup meningkatnya libido seksual dan perbedaan usia
kematangan seksual. Sedangkan faktor eksternal mencakup
keluarga, pengetahuan dan sikap terhadap kesehatan
reproduksi, penyebaran rangsangan seksual melalui massa,
lingkungan pergaulan, dan norma kehidupan yang berkembang

dan kontrol sosial di masyarakat.

Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan model konseptual yang berkaitan
dengan bagaimana seorang peneliti menyusun teori atau menghubungkan
secara logis beberapa faktor yang dianggap penting untuk masalahnya (Al-

Ma'ruf, Imron, 2015).

Pengetahuan

. » Perilaku Seksual
Remaja i

Gambar 2.1 Kerangka Konsep
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METODE PENELITIAN

A. Penentuan Lokasi, Waktu Dan Sasaran Penelitian

1.

Lokasi penelitian

Lokasi pada penelitian ini adalah di SMPN 14 Banjarbaru.

Waktu penelitian

Penelitian ini sudah dilakukan pada tanggal 31 Juli 2018.

Sasaran penelitian

Sasaran penelitian yang diambil adalah siswa/siswi kelas VII dan kelas

VIl di SMPN 14 Banjarbaru.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Menurut

Nursalam (2013), penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan

(memaparkan) peristiwa-peristiwva yang penting yang terjadi pada masa kini.

Deskripsi peristiwa dilakukan secara sistematis dan lebih menekankan pada

data faktual dari pada penyimpulan.Penelitian kuantitatif adalah teknik yang

digunakan untuk mengolah data yang berbentuk angka baik sebagai hasil

pengukuran maupun hasil konvensi (Notoatmodjo, 2010).

C. Populasi, Dan Sampel Penelitian

1.

Populasi

Populasi adalah total dari seluruh unit atau elemen dimana peneliti
tertarik. Populasi dapat berupa organisme, orang atau suatu kelompok,
masyarakat, organisasi, benda, objek, peristiva dan laporan yang

memiliki ciri dan harus didefinisikan secara spesifik (Silalahi,

25
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2012).Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa/siswi
kelas VII dan VIII dari SMPN 14 Banjarbaru yang berjumlah 265 siswa
Sampel

Sampel adalah bagian tertentu yang dipilih dari populasi (Silalahi,
2012).Sampel pada penelitian ini adalah sebagian remaja kelas VIl dan
kelas VIII di SMPN 14 Banjarbaru, dikarenakan remaja kelas 1X sedang
ada kegiatan belajar yang tidak bisa diganggu sehingga sampel yang
diambil hanya kelas VII dan VIII. Jumlah sampel pada penelitian ini

ditentukan dengan rumus slovinyaitu :

__N
1+N({d?)
265
1+265(0,1%)
265

"= 1+(265x0,01)

265
1+2,65

_ 265

""365

n=72,6 Dibulatkan menjadi 73 orang

Keterangan :

N = Jumlah Populasi

n = Jumlah Sampel

d = Tingkat signifikan (p) sebesar 0,1 atau 10% (Notoatmodjo, 2015)
Berdasarkan rumus pengambilan sampel oleh Notoatmodjo tersebut
maka di dapat jumlah sampel sebanyak 73 orang siswa. Jumlah sampel
tersebut kemudian dibagi dengan jumlah kelas yang akan diteliti, dari

kelas VII dan VIII akan diambil sebanyak 35 siswa pada kelas VIl dan
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pada kelas VIII akan diambil sebanyak 38 siswa yang diambil secara
acak pada tiap kelasnya.

Tabel 3.1 pembagian sampel berdasarkan kelas

Kelas Perhitungan Sampel
Kelas VI 127 35

n= ﬁ (73)
Kelas VI 138 38

n= ﬁ (73)

Total 73

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple
random sampling vyaitu pengambilan sampel dengan cara acak
sederhana menggunakan sistem undian berdasarkan jumlah kelompok
atau kelas sebanyak 73 orang remaja di kelas VII dan VIII di SMPN 14

Banjarbaru pada bulan Juli tahun 2018.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah segala suatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010).
Dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel penelitian yaitu
pengetahuan remaja tentang perilaku seksual di SMPN 14 Banjarbaru.
2. Definisi Operasional
Uraian tentang batasan variabel yang dimaksud atau tentang apa yang
diukur oleh variabel yang bersangkutan (Notoatmodjo, 2010). Definisi
operasional mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan

karakteristik yang diamati, memungkinkan peneliti untuk melakukan
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observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau

fenomena.Definisi operasional ditentukan berdasarkan parameter yang

dijadikan ukuran dalam penelitian.

Sedangkan cara pengukuran

merupakan cara dimana variabel dapat diukur dan ditentukan
karakteristiknya (Hidayat, 2012).
Tabel 3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel Definisi operasional Alat ukur  Hasil ukur Skala
ukur
Pengetahuan Pengetahuan remaja Kuesioner 1. Baik: Ordinal
remaja tentang perilaku 76-100%
tentang seksual yang diukur 2. Cukup:
perilaku menggunakan 56-75%
seksual kuesioner, meliputi: 3. Kurang:
pengertian  perilaku <56%
seksual, faktor yang (Arikunto,
mempengaruhi 2010)
perilaku seksual,
dampak perilaku
seksual, cara

mengatasi  perilaku

seksual pada remaja

E. Pengumpulan Data

1.

Jenis Dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan data primer dan data sekunder.Data primer

adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian

dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambil data,

langsung pada subjek sebagai sumber informasi, sedangkan data

sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung

diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya (Saryono, 2013).
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Data primer yang digunakan yaitu diperoleh langsung dari
responden dengan pengisian kuesioner tentang pengetahuan seksual,
sedangkan data sekunder didapatkan dari data jumlah siswa kelas VII
dan VIl di SMPN 14 Banjarbaru dari bagian kesiswaan serta buku dari
perpustakaan dan internet sebagai sumber penyusunan karya tulis
iimiah.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan memberikan lembar pertanyaan persetujuan dan
membagikan kuesioner pada siswa kelas VII dan VIII di SMPN 14
Banjarbaru, kemudian menjelaskan tentang cara pengisiannya.
Responden disuruh mengisi kuesioner sampai dengan selesai dan

kuesioner diambil pada saat itu juga oleh peneliti.

F. Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan penelitian dengan melakukan analisis data

yang meliputi: persiapan, tabulasi, dan aplikasi data (Hidayat, 2007). Analisis

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1.

Editing

Memeriksa kembali semua data yang telah terkumpul melalui kuesioner
dan memastikan semua jawaban responden terisi sesuai pernyataan,
selama pengisian kuesioner peneliti mendampingi sehingga apabila hal-
hal yang kurang jelas dapat langsung ditanyakan kepada
peneliti.Setelah kuesioner diisi oleh responden, dikumpulkan kembali

kepada peneliti untuk diperiksa.
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Coding

Memberikan kode pada jawaban responden dengan member kode 1,0
sesuai dengan kategori

Scoring

Yaitu memberikan score / bobot pada setiap jawaban dari pertanyaan
kuesioner

Tabulating

Yaitu menyusun data dalam bentuk tabel (dummy table).

Setelah dilakukan editing, coding, scoring, tabulating untuk member
kode jawaban responden.Untuk pengetahuan angka satu (1) untuk
jawaban Benar dan (0) untuk jawabab Salah, kemudian ditabulasi ke
dalan tabel. Selanjutnya data di analisa menggunakan teknik deskriptif

dengan persentase yaitu menggunakan rumus :

=f

Keterangan :

p : Persentase

f : jumlah pertanyaan yang benar

n :jumlah seluruh pertanyaan

nilai P mempunyai indeks sebagai berikut :

a. Kategori baik, bila 76% - 100% dari jumlah pertanyaan dijawab
benar oleh responden.

b. Kategori cukup, bila 60% - 75% dari jumlah pertanyaan di jawab
benar oleh responden.

c. Kategori kurang, bila < 60% dari jumlah pertanyaan di jawab benar

oleh responden, Arikunto (2010).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

SMP Negeri 14 Banjarbaru terletak di Jin. Trikora RT.32 RW.05,
Kelurahan Guntung manggis, Kecamatan Landasan Ulin, Kabupaten/Kota
Kota Banjarbaru.SMP ini terdiri dari 12 kelas yaitu kelas VII, VIl dan
IX.Kelas VIl terdiri dari 4 kelas, kelas VIl terdiri dari 3 kelas, kelas IX terdiri
dari 5 kelas. Total keseluruhan siswa ada 214 siswa sedangkan siswi ada
178 siswi sehingga total keseluruhan siswa dan siswi ada 392 orang. SMP
Negeri 14 Banjarbaru ini di kepalai oleh Bapak Juaini, A.Md, S.Pd, yang
membawahi 28 guru pengajar, 6 karyawan tata usaha dan 1 guru bimbingan
konseling. SMP Negeri 14 Banjarbaru ini memiliki beberapa fasilitas seperti
perpustakaan, UKS (unit kesehatan sekolah), laboratorium, ruang guru,
ruang kepala sekolah, lapangan basket dan mushola.Secara umum keadaan
SMP Negeri 14 Banjarbaru terlihat bersih dan juga rapi.SMP 14 Banjarbaru
juga memiliki kegiatan ekstrakulikuler seperti basket, tenis, dan kegiataan
keagamaan, setiap harinya para siswa/siswi melakukan shalat dzuhur
berjamaah yang dilaksanakan di mushola yang ada di sekolah dan sebelum

memulai pelajaran siswa/siswi selalu memulai dengan berdoa bersama.

B. Hasil Penelitian dan Analisa Data
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tanggal 31 Juli tahun 2018
dengan jumlah responden sebanyak 73 orang siswa/siswi, penilaian
responden berdasarkan pengetahuan remaja tentang perilaku seksual
dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu jika nilai 76-100% dikatakan baik,

jika nilai 60-75% dikatakan cukup dan jika <60 dikatakan kurang.

31
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Didapatkan hasil gambaran umum mengenai objek penelitian yang
tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 4.1 Pengetahuan remaja tentang perilaku seksual

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 43 58,9%
Cukup 23 31,5%
Kurang 7 9,5%
Jumlah 73 100%

Sumber : Data Primer SMPN 14 Banjarbaru, 2018

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan pengetahuan remaja tentang
perilaku seksual di SMPN 14 Banjarbaru, jumlah responden dengan
kategori pengetahuan baik sebanyak43 orang (58,9%) pengetahuan
cukup sebanyak23 orang (31,5%) dan pengetahuan kurang yaitu
sebanyak 7 orang (9,5%).

Pengetahuan remaja tentang perilaku seksual di SMPN 14 Banjarbaru
berdasarkan jenis kelamin

Pengetahuan remaja berdasarkan jenis kelamin dengan jumlah
responden sebanyak 73 orang siswa/siswi dengan jumlah responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 39 responden dan jumlah responden
perempuan sebanyak 34 responden didapatkan hasil yang tersaji dalam
tabel berikut:

Tabel 4.2 Pengetahuan remaja tentang perilaku seksual di SMPN 14

Banjarbaru berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 39 53,4%
Perempuan 34 46,5%

Jumlah 73 100%
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Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan pengetahuan remaja tentang
perilaku seksual di SMPN 14 Banjarbaru berdasarkan jenis kelamin,
jumlah responden dengan Kkategori berjenis kelamin laki-laki
sebanyak39 orang (53,4%) dan berjenis kelamin perempuan sebanyak
34 orang (46,5%).

Pengetahuan remaja tentang perilaku seksual di SMPN 14 Banjarbaru
yang diukur menggunakan kuesioner berdasarkan pengertian perilaku
seksual, faktor yang mempengaruhi perilaku seksual, dampak perilaku
seksual, cara mengatasi perilaku seksual pada remaja yang tersaji
dalam tabel berikut:

Tabel 4.3 Pengetahuan remaja tentang perilaku seksual di SMPN 14

Banjarbaru
No Jenis Pernyataan Persentase Jawaban
Pernyataan Benar % Salah %
1. Pengertian Perilaku seksual adalah 57 78% 16 22%
perilaku segala tingkah laku yang
seksual didorong hasrat seksual,

baik yang dilakukan

sendiri, lawan jenis

maupun sesama jenis

(pernyataan no 1).

Perilaku seksual seperti 64 88% 9 12%

ciuman, berpelukan

boleh dilakukan remaja

sebagai bentuk ekspresi

cinta yang tulus dari

pasangan (pernyataan no

4)

Perasaan tertarik, 33 45% 40 55%

berkencan, berpegangan
tangan dengan pacar
bukan salah satu bentuk
perilaku seksual pada
remaja (pernyataan no 6)
2. Faktor-faktor Lingkungan pergaulan 58 79% 15 21%

yang yang baik adalah salah
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mempengaruhi
perilaku

seksual

satu faktor pendukung
terjadinya perilaku
seksual pada remaja

(pernyataan no 8)

Faktor gaya hidup dan
pergaulan yang
mempengaruhi  perilaku
seksual (pernyataan no
12)

63

86%

10

14%

3.

Dampak
perilaku
seksual

Dampak psikologi dari
perilaku seksual pada
remaja diantaranya
perasaan marah, takut,
cemas, depresi, rendah
diri, bersalah, dan
berdosa (pernyataan no
2)

60

82%

13

18%

Dampak sosial dari
perilaku seksual remaja
adalah kehamilan yang
tidak diinginkan  dan

aborsi (pernyataan no 3)

53

73%

20

27%

Penyakit menular seksual
(PMS) dapat terjadi jika
hubungan seksual yang
dilakukan secara
bergantian  (pernyataan
no 5)

47

64%

26

36%

Penyakit menular seksual
(PMS) merupakan jenis
penyakit yang hanya
ditularkan melalui
hubungan seksual saja
(pernyataan no 7)

26

36%

47

64%

Seorang perempuan
tidak akan hamil jika
hanya satu kali
melakukan hubungan
seksual (pernyataan no

14)

63

86%

10

14%

Cara
mengatasi
perilaku

seksual pada

Mendekatkan diri kepada
tuhan, terbuka dengan
orang tua, menghindari

lingkungan yang buruk

69

95%

4

5%
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remaja dalam pergaulan akan
mencegah terjadinya
perilaku seksual pada
remaja (pernyataan no 9)
Orang tua tidak perlu 62 85% 11 15%

terlalu terbuka kepada

anaknya seperti menjadi

teman curhat anaknya

(pernyataan no 10)

Adanya pengawasan 60 82% 13 18%
orang tua terhadap

media elektronik seperti

tayangan yang bersifat

negative adalah cara

mencegah terjadinya

perilaku seksual

(pernyataan no 11)

Perlu dikembangkan 64 88% 9 12%

pembinaan remaja

tentang kesehatan

reproduksi agar mengerti

tentang dampak dan

bahaya perilaku seksual

(pernyataan no 13)

Pendidikan agama, 71 97% 2 3%

pendidikan dari orang tua

serta pengawasan dari
sekolah sangat penting
dalam perkembangan
perilaku remaja
(pernyataan no 15)

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan pengetahuan remaja tentang
perilaku seksual di SMPN 14 Banjarbaru yang diukur menggunakan
kuesioner berdasarkan pengertian perilaku seksual, faktor yang
mempengaruhi perilaku seksual, dampak perilaku seksual, dan cara
mengatasi perilaku seksual pada remaja didapatkan nilai tertinggi yang
dijawab benar oleh siswa/siswi SMPN 14 Banjarbaru dengan

pernyataan: Pendidikan agama, pendidikan dari orang tua serta
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pengawasan dari sekolah sangat penting dalam perkembangan perilaku
remaja sebanyak 71 orang (97%) dan nilai terendah yang dijawab benar
oleh siswa/siswi SMPN 14 Banjarbaru dengan pernyataan: Penyakit
menular seksual (PMS) merupakan jenis penyakit yang hanya ditularkan

melalui hubungan seksual saja, sebanyak 26 orang (36%).

C. Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian pengetahuan remaja tentang
perilaku seksual di SMPN 14 Banjarbaru yaitu tingkat pengetahuan baik
sebanyak 43 responden (58,9%), tingkat pengetahuan cukup sebanyak 23
responden (31,5%) dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 7 responden
(9,5%). Jadi Tingkat Pengetahuan Remaja tentang perilaku seksual di SMPN
14 Banjarbaru mayoritas pada tingkat pengetahuan Baik. Pengetahuan
remaja tentang perilaku seksual berdasarkan jenis kelamin, jumlah
responden dengan kategori berjenis kelamin laki-laki sebanyak39 orang
(53,4%) dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 34 orang (46,5%).
Pengetahuan remaja tentang perilaku seksual berdasarkan nilai tertinggi
yang di jawab benar, dengan jumlah responden yang menjawab benar
sebanyak 71 orang (97,2%) dan jumlah responen yang menjawab salah
sebanyak 2 orang (2,7%). Pengetahuan remaja tentang perilaku seksual
berdasarkan nilai terendah yang di jawab benar, dengan jumlah responden
yang menjawab benar sebayanyak 26 orang (35,6%) dan jumlah responen
yang menjawab salah sebanyak 47 orang (64,3%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wardani (2013) yang
berjudul “Hubungan Pengetahuan Tentang Seks Pranikah Dan Sikap
Terhadap Seks Pranikah Dengan Perilaku Seks Pranikah Pada Remaja

SMA Negeri 1 Godong (sampel berjumlah 79 responden), bahwa
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pengetahuan siswa tentang seks pranikah mayoritas adalah dalam kategori
baik (96,2%) dan kategori cukup (3,8%) dan tidak didapatkan kategori
kurang (0%). Sikap siswa tentang seks pranikah sebagian besar adalah
negatif yaitu sebanyak (54,4%) dan sikap positif sebesar (45,6%). Perilaku
seks pranikah siswa sebagian besar adalah dalam kategori kurang baik yaitu
sebanyak (48,1%) dan kategori baik (51,9%) (Wardani, 2013).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari, dengan judul
“Tingkat Pengetahuan Remaja Perempuan dan Laki-Laki Tentang Seks
Bebas di Kelas X MAN 1 Surakarta Tahun 2012”. Tahun 2012 di Surakarta.
Hasil penelitian menunjukkan Tingkat Pengetahuan Remaja Perempuan Dan
Laki-Laki tentang seks bebas di kelas X MAN 1 Surakarta pada kategori baik
sebanyak 3 siswa (7,5%), kategori cukup sebanyak 30 siswa (75,0%), dan
kategori kurang sebanyak 7 siswa (17,5%). Tingkat Pengetahuan Remaja
Perempuan dan Laki-Laki tentang seks bebas dikelas X MAN 1 Surakarta
yaitu pada kategori cukup sebanyak 30 siswa (75,0%).

Berdasarkan hasil penelitian tentang perilaku seksual pada remaja
yang dimana nilai tertinggi yang dijawab benar oleh siswa/siswi SMPN 14
Banjarbaru adalah pernyataan mengenai cara mengatasi perilaku seksual
pada remaja, Pendidikan agama, pendidikan dari orang tua serta
pengawasan dari sekolah sangat penting dalam perkembangan perilaku
remaja dari pernyataan ini banyak siswa/siswi SMPN 14 Banjarbaru
menjawab dengan benar karena siswa/siswi di sekolah sudah dibekali
dengan pendidikan agama yang didapatkan disekolah seperti melaksanakan
sholat dzuhur berjamaah setiap harinya dan kegiatan keagamaan lainnya.

Dikemukakan oleh Myers (dalam Fitriani, 2015), berdasarkan
survey yang diambil dari berbagai bangsa, orang yang aktif secara

religiusitas mengakui memiliki tingkat kebahagiaan yang tinggi.Artinya,
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kebahagiaan seseorang sangat bergantung pada keyakinan terhadap Tuhan
dalam menjalani hidup. Menurut Sarwono (2013) norma-norma agama
berlaku sebagai mekanisme kontrol sosial yang akan mengurangi
kemungkinan seseorang melakukan perilaku seksual pranikah diluar batas
ketentuan agama. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Khairunnisa,
(2013) yang berjudul Hubungan Religiusitas Dan Kontrol Diri Dengan
Perilaku Seksual Pranikah Remaja Di MAN 1 Samarinda.Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antar
kontrol diri dengan perilaku seksual pranikah.Artinya semakin tinggi kontrol
diri yang dimiliki seorang remaja maka semakin rendah perilaku seksual
pranikah remaja yang muncul.Sebaliknya, semakin rendah kontrol diri yang
dimiliki seorang remaja maka semakin tinggi perilaku seksual pranikah yang
muncul.Menurut Mesina dan Gunarsa (dalam Khairunnisa, 2013), kontrol diri
berfungsi membatasi individu untuk bertingkah laku negatif. Individu yang
memiliki pengendalian diri akan terhindar dari berbagai tingkah laku negatif
dan perilaku seksual pranikah.

Pengetahuan remaja tentang perilaku seksual berdasarkan faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku seksual, faktor gaya hidup dan
pergaulan yang mempengaruhi perilaku seksual dan dari pernyataan ini
banyak juga siswa/siswi yang menjawab dengan benar dikarenakan di
sekolah maupun di rumah siswa/siswi sudah diarahkan dan diberitahukan
mana pergaulan yang baik dan mana pergaulan yang buruk bagi masa
depan mereka.

Menurut Maryatun (2013) remaja mendapatkan informasi
seksualitas dari teman sebaya sebanyak 64% dan 36% pengawasan orang
tua.Pengaruh teman sebaya bisa berdampak positif atau negatif bagi

pergaulannya. Sekitar 20% teman sebaya berpengaruh negatif terhadap
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perilaku seksualitas remaja yang menjadikan panutan atau meniru gaya
perilakunya. Selain itu kondisi ketidak harmonisan keluarga dapat membantu
terbentuknya sikap negatif pada remaja terhadap seks pranikah.Keluarga
merupakan lingkungan sosial pertama yang memberikan pengaruh sangat
besar bagi tumbuh kembang anak remaja.Orang tua harus mulai terbuka
membicarakan pendidikan seks di rumah sejak dini agar mereka dapat
mengerti manfaat dan akibat dari penyalahgunaan organ seks mereka.
Secara ideal perkembangan anak remaja akan optimal apabila mereka
bersama keluarga yang harmonis (Afiah, 2009).

Sedangkan pada pernyataan yang membahas mengenai pengertian
dari perilaku seksual seperti, perilaku seksual adalah segala tingkah laku
yang didorong hasrat seksual, baik yang dilakukan sendiri, lawan jenis
maupun sesama jenis, siswa/siswi belum terlalu mengerti dikarenakan apa
yang diajarkan oleh sekolah dan dijelaskan oleh guru bimbingan konseling
yang ada di sekolah masih belum membahas mengenai apa itu perilaku
seksual sehingga pengetahuan mereka mengenai pengertian dari perilaku
seksual masih sangat kurang.

Menurut Sarwono (2011) perilaku seksual adalah segala tingkah
laku yang didorong oleh hasrat seksual baik yang dilakukan sendiri, dengan
lawan jenis maupun sesama jenis.Bentuk-bentuk tingkah laku ini bisa
bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik sampai tingkah laku
berkencan, bercumbu, dan bersenggama. Objek seksualnya bisa berupa
orang lain, orang dalam khayalan atau diri sendiri.

Nilai terendah yang didapatkan pada penelitian ini adalah mengenai
dampak dari perilaku seksual seperti, penyakit menular seksual (PMS)
merupakan jenis penyakit yang hanya ditularkan melalui hubungan seksual

saja, pada pernyataan ini banyak dari siswa/siswi kesulitan dalam menjawab
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dikarenkan disekolah dan di rumah siswa/siswi hanya dijelaskan mengenai
apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan, sedangkan pembahasan
mengenai dampak dari perilaku seksual tersebuut masih belum banyak
dibahas di sekolah. Disini peran tenaga kesehatan sangat penting agar
dapat bekerjasama dengan sekolah-sekolah untuk melakukan penyuluhan
mengenai apa itu perilaku seksual dan dampak dari perilaku seksual
tersebut sehingga siswa/siswi mengetahui penyakit apa saja yang dapat
tertular dan bagaimana cara penularannya agar dapat menambah wawasan
dan membuat mereka takut melakukan hal-hal yang dilarang dengan lawan
jenis maupun sesama jenis.

Remaja sangat rentan dalam melakukan perilaku beresiko yang
bisa disebabkan karena pengetahuan mereka yang kurang, teman sebaya
dan pengaruh media.Perilaku seksual beresiko adalah segala tingkah laku
yang didorong oleh hasrat seksual dan memiliki dampak negatif bagi
pelakunya seperti kehamilan, aborsi, penyakit menular dan HIV/AIDS
(Chandra, Rahmawati & Hardiani, 2014).

Dari pelaksanaan penelitian ini peneliti mempersilahkan responden
bertanya apabila masih ada yang kurang paham sehingga responden
mendapatkan informasi yang jelas mengenai kuesioner yang diberikan. Dari
hasil penelitian ini, upaya pemberian informasi perlu ditingkatkan kembali
dalam upaya peningkatan pengetahuan responden mengenai perilaku
seksual yang harapannya juga akan dapat mengurangi perilaku seksual
pada remaja yang berdampak pada kehamilan diluar nikah dan tindakan

aborsi.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Pengetahuan Remaja Tentang Perilaku Seksual di SMPN 14 Banjarbaru,
terdapat sebanyak 43 orang (58,9%) berpengetahuan baik, sebanyak 23
orang (31,5%) berpengetahuan cukup dan sebanyak 7 orang (9,5%)
berpengetahuan kurang. Mayoritas pengetahuan pada remaja di SMPN 14
Banjarbaru adalah berpengetahuan Baik yaitu sebanyak 43 orang (58,9%).
Pengetahuan remaja tentang perilaku seksual berdasarkan jenis kelamin,
jumlah responden dengan kategori berjenis kelamin laki-laki sebanyak39
orang (53,4%) dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 34 orang (46,5%).
Pengetahuan remaja tentang perilaku seksual berdasarkan nilai tertinggi
yang di jawab benar, dengan jumlah responden yang menjawab benar
sebanyak 71 orang (97,2%). Pengetahuan remaja tentang perilaku seksual
berdasarkan nilai terendah yang di jawab benar, dengan jumlah responden

yang menjawab benar sebayanyak 26 orang (35,6%).

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas saran yang diberikan penulis yaitu:
1. Bagi Siswa
Diharapkan siswa untuk lebih meningkatkan pengetahuan dengan
banyak membaca artikel-artikel maupun buku tentang kesehatan

reproduksi khususnya perilaku seksual serta dampak-dampaknya.
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2. Bagi Institusi
a. Institusi Pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bahan
pustaka dan referensi bagi perpustakaan di institusi pendidikan,
menambah wawasan dan pengalaman serta sebagai bahan evaluasi
terhadap teori tentang pengetahuan remaja tentang perilaku seksual
yang telah diberikan kepada mahasiswa didik selama mengikuti
perkuliahan.
b. Bagi SMP Negeri 14 Banjarbaru
Diharapkan lebih meningkatkan pengetahuan siswa dengan bekerja
sama dengan instansi kesehatan terkait untuk pelaksanaan
penyuluhan-penyuluhan tentang kesehatan reproduksi khususnya
tentang perilaku seksual serta dampak-dampaknya.
3. Bagi Penulis Selanjutnya
Diharapkan lebih meningkatkan penelitian yang serupa dengan
menambah variabel penelitian sehingga akan didapatkan hasil penelitian

yang lebih sempurna.
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Sekolah setempat.

2. Selama melaksanakan kegiatan tersebut, tidak mengganggu proses belajar
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LEMBAR PERMOHONAN KESEDIAAN
MENJADI RESPONDEN DALAM PENELITIAN

Banjarmasin, 2018
Kepada Yth,
Siswa/siswi

Dengan hormat,

Saya yang bertandatangan di bawahini:

Nama : Pety Erayanti

NIM : $.15.1563

AdalahmahasiswiProgram Studi DIl AKBID Sari Mulia Banjarmasin,
akanmelakukanpenelitiantentang“Pengetahuan Remaja Tentang Perilaku
Seksual Di SMP Negeri 14 Banjarbaru”

Bersamainisayamohonkesediaanmenjadirespondendalampenelitian.
Segalaidentitas yang berhubungandenganrespondenakandirahasiakan.

Jawaban yang
disampaikanSiswa/Siswiakanmenjadikerahasiaannyadanhanyadigunakansebaga
ipenelitian  yang tidakmempengaruhi/menghambattugas, karierdanjabatan
Siswa/Siswi kedepannya. Ataskesediaandankerjasamanya di

ucapkanterimakasih.
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Responden Peneliti

Pety Erayanti
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LEMBAR PERNYATAAN KESEDIAAN
MENJADI RESPONDEN
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penjelasan pada lembar pertama, saya bersedia turut berpartisipasi sebagai
responden penelitan yang akan dilakukan oleh Pety Erayanti,
mahasiswiProgram Studi DIl AKBID Sari Mulia Banjarmasin dengan judul
“Pengetahuan Remaja Tentang Perilaku Seksual Di SMP Negeri 14 Banjarbaru”.
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paksaandari pihak manapun.
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Responden
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KUESIONER PENELITIAN
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Pety Erayanti
NIM :S.15.1563

No. Responden

AKADEMI KEBIDANAN SARI MULIA
BANJARMASIN



2018
KISI-KISI KUESIONER

PENGETAHUAN REMAJA TENTANG PERILAKU SEKSUAL DI SMP
NEGERI 14 BANJARBARU

Pengetahuan
No Jenis pernyataan No soal
1. | Pengertian perilaku seksual 1,4,6

2. | Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 8,12

seksual
Dampak perilaku seksual 2,3,5,7,14
Cara mengatasi perilaku seksual pada 9,10, 11, 13,

remaja 15




KUESIONER

A. Identitas

1.

2.

3.

4.

No Responden
Tanggal
Umur

Jenis Kelamin

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

Berilah tanda (V) pada jawaban yang paling benar

PENGETAHUAN REMAJA TENTANG PERILAKU SEKSUAL
DI SMP NEGERI 14 BANJARBARU
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No

Pernyataan

Benar

Salah

1.

Perilaku seksual adalah segala tingkah laku
yang didorong hasrat seksual, baik yang
dilakukan sendiri, lawan jenis maupun

sesama jenis

Dampak psikologi dari perilaku seksual
pada remaja diantaranya perasaan marah,
takut, cemas, depresi, rendah diri, bersalah,

dan berdosa

Dampak sosial dari perilaku seksual remaja
adalah kehamilan yang tidak diinginkan dan

aborsi

Perilaku seksual seperti ciuman, berpelukan

boleh dilakukan remaja sebagai bentuk




ekspresi cinta yang tulus dari pasangan
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Penyakit menular seksual (PMS) dapat
terjadi jika hubungan seksual yang

dilakukan secara bergantian

Perasaan tertarik, berkencan, berpegangan
tangan dengan pacar bukan salah satu

bentuk perilaku seksual pada remaja

Penyakit menular seksual (PMS)
merupakan jenis penyakit yang hanya

ditularkan melalui hubungan seksual saja

Lingkungan pergaulan yang baik adalah
salah satu faktor pendukung terjadinya

perilaku seksual pada remaja

Mendekatkan diri kepada tuhan, terbuka
dengan orang tua, menghindari lingkungan
yang buruk dalam pergaulan akan
mencegah terjadinya perilaku seksual pada

remaja

10.

Orang tua tidak perlu terlalu terbuka kepada
anaknya seperti menjadi teman curhat

anaknya

11.

Adanya pengawasan orang tua terhadap
media elektronik seperti tayangan yang
bersifat negative adalah cara mencegah

terjadinya perilaku seksual

12.

Faktor gaya hidup dan pergaulan yang




mempengaruhi perilaku seksual
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13.

Perlu dikembangkan pembinaan remaja
tentang kesehatan reproduksi agar mengerti
tentang dampak dan bahaya perilaku

seksual

14.

Seorang perempuan tidak akan hamil jika
hanya satu kali melakukan hubungan

seksual

15.

Pendidikan agama, pendidikan dari orang
tua serta pengawasan dari sekolah sangat
penting dalam perkembangan perilaku

remaja




JAWABAN KUESIONER

PENGETAHUAN REMAJA TENTANG PERILAKU SEKSUAL DI SMP
NEGERI 14 BANJARBARU
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Jadwal Pelaksanaan Penelitian

JENIS KEGIATAN MAR 2018 APR 2018 MEI 2018 JUN 2018 JUL 2018 AGU 2018

KEGIATAN |\||\|||\|v wlm v o fw v fwm v e m v v

PERSIAPAN 1. Menelaah

Kepustakaan,
observasi kondisi
yang menjadi
masalah

2. Mengajukan
masalah yang akan
diteliti

PENYUSUNAN | 1. Pengajuan BAB |
PROPOSAL 2. Pengajuan BAB Il
3. Pengajuan BAB llI

SIDANG PROPOSAL
REVISI PROPOSAL zz‘ﬁ‘
PENGUMPULAN Pengur_npulan ‘.H
DATA data primer — |
PENGOLAHAN 1. Editing data
DATA 2. Tabulasi data H=H
3. Analisis data Hi”
PENULISAN 1. Pembuatan HiH
LAPORAN draft | |
2. Penulisan Awal H.H
3. Editing Hi”
4. Penulisan final ‘_‘j“j‘




Master Tabel Data Penelitian Pengetahuan Remaja Tentang Perilaku Seksual

Pernyataan
No Jenis Kelamin P P P P P P P P P Skor Presentase Kategori
1 2 31415 6 7 | 8 9 | P10 11 12 13 14 15

1 Perempuan 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 12 80% Baik
2 Laki-Laki 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 10 67% Cukup
3 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100% Baik
4 Laki-Laki 1 1 1 0 1/0|0|O 1 1 1 1 1 0 1 10 67% Cukup
5 Laki-Laki 0 1 o 0o|0|0]|]O0]|0O 1 1 1 1 1 1 1 8 53% Kurang
6 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% Baik
7 Laki-Laki 0 1 0 1 0] 0|0 1 1 1 0 0 0 1 1 7 47% Kurang
8 Perempuan 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 10 67% Cukup
9 Laki-Laki 0 1 o o0 0|0 ]0]|O 1 0 1 1 1 1 6 40% Kurang
10 Laki-Laki 0 1 0 1 0] 0| O 1 1 1 1 0 1 1 1 9 60% Cukup
11 Laki-Laki 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 4 27% Kurang
12 Laki-Laki 0 1 0 1 0] 0| O 1 1 1 0 1 0 1 1 8 53% Kurang
13 Laki-Laki 0 1 0 1 1 1 0| O 1 1 0 1 1 1 1 10 67% Cukup
14 Laki-Laki 0 1 0 1 0] 0| O 1 1 1 0 1 0 1 1 8 53% Kurang
15 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 13 87% Baik
16 Laki-Laki 0 1 0 1 0|0 ]| O 1 1 1 1 1 0 1 1 9 60% Cukup
17 Perempuan 1 1/0]1]|0|0]|0]|1 1 1 1 1 1 1 1 11 73% Cukup
18 Laki-Laki 0 1 1 o 0|0]|O 1 1 1 1 1 1 1 1 10 67% Cukup
19 Laki-Laki 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 10 67% Cukup
20 Laki-Laki 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 10 67% Cukup
21 Perempuan 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 9 60% Cukup
22 Laki-Laki 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 87% Baik




23 | Perempuan 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% Baik
24 | Perempuan 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 9 60% Cukup
25 | Perempuan 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 11 73% Cukup
26 | Perempuan 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 6 40% Kurang
27 Laki-Laki 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80% Baik
28 Laki-Laki 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 9 60% Cukup
29 Laki-Laki 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 87% Baik
30 Laki-Laki 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 9 60% Cukup
31| Perempuan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% Baik
32 | Perempuan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% Baik
33 | Perempuan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% Baik
34 Laki-Laki 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 10 67% Cukup
35 Laki-Laki 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 87% Baik
36 | Perempuan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% Baik
37 | Perempuan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% Baik
38 | Perempuan 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 87% Baik
39 | Perempuan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% Baik
40 | Perempuan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% Baik
41 | Perempuan 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% Baik
42 | Perempuan 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 87% Baik
43 | Perempuan 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 87% Baik
44 | Perempuan 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 87% Baik
45 | Perempuan 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 87% Baik
46 Laki-Laki 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% Baik
47 Laki-Laki 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% Baik




48 Laki-Laki 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% Baik
49 Laki-Laki 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% Baik
50 Laki-Laki 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% Baik
51| Perempuan 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 87% Baik
52 Laki-Laki 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 10 67% Cukup
53 | Perempuan 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% Baik
54 | Perempuan 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 11 73% Cukup
55| Perempuan 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12 80% Baik
56 | Perempuan 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 11 73% Cukup
57 Laki-Laki 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% Baik
58 Laki-Laki 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 12 80% Baik
59 | Perempuan 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 80% Baik
60 | Perempuan 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 11 73% Cukup
61 | Perempuan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% Baik
62 | Perempuan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 93% Baik
63 | Perempuan 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 11 73% Cukup
64 | Perempuan 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 11 73% Cukup
65 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 13 87% Baik
66 Laki-Laki 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12 80% Baik
67 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 12 80% Baik
68 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 12 80% Baik
69 Laki-Laki 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 87% Baik
70 Laki-Laki 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 87% Baik
71 Laki-Laki 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 87% Baik
72 Laki-Laki 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 11 73% Cukup




73 Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 12 | 80% | Baik
Jawaban 78 0%
Benar ! 82,1% | 72,6% | 87,6% | 64,3% | 45,2% | 35,6% | 79,4% | 94,5% | 84,9% | 82,1% | 86,3% | 87,6% | 86,3% | 97,2%
Jawaban 21.9%
Salah ! 17,8% | 27,3% | 12,3% | 35,6% | 54,7% | 64,3% | 20,5% | 5,4% | 15,0% | 17,8% | 13,6% | 12,3% | 13,6% | 2,7%
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Judul KTI : Pengetahuan Remaja Tentang Perilaku Seksual Di
SMPN 14 Banjarbaru
Nama . Pety Era Yanti
Nim : 8.15.1563
Dosen Pembimbing | : Dede Mahdiyah, M.Si
No. | Tanggal Materi Saran Paraf
Konsultasi
1. | 03-03-2018 | Proposal KTl | - Perbanyak Referensi
- Tambahkan Jurnal ‘l{rF/
- Perbaiki Sesuai Arahan
2. | 31-03-2018 | Proposal KTl | - Perbaiki Latar Belakang
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- Tambahkan Jumnal qﬂ‘)F‘/
- Perbaiki Sesuai Arahan
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- Perbaiki Penulisan
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- Perbaiki Master Tabel
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